
KITAB BACAAN

Lukas 4 : 14-30

lalu kata mereka: "Bukankah Ia ini anak
Yusuf?"

23. Maka berkatalah Ia kepada mereka:
"Tentu kamu akan mengatakan pepatah
ini kepada-Ku: Hai tabib, sembuhkanlah
diri-Mu sendiri. Perbuatlah di sini juga, di
tempat asal-Mu ini, segala yang kami
dengar yang telah terjadi di Kapernaum!"

24. Dan kata-Nya lagi: "Aku berkata
kepadamu, sesungguhnya tidak ada nabi
yang dihargai di tempat asalnya.

25 Dan Aku berkata kepadamu, dan kata-
Ku ini benar: Pada zaman Elia terdapat
banyak perempuan janda di Israel ketika
langit tertutup selama tiga tahun dan
enam bulan dan ketika bahaya kelaparan
yang hebat menimpa seluruh negeri.

26 Tetapi Elia diutus bukan kepada salah
seorang dari mereka, melainkan kepada
seorang perempuan janda di Sarfat, di
tanah Sidon.

27 Dan pada zaman nabi Elisa banyak
orang kusta di Israel dan tidak ada
seorangpun dari mereka yang ditahirkan,
selain dari pada Naaman, orang Siria itu."

28 Mendengar itu sangat marahlah semua
orang yang di rumah ibadat itu.

29 Mereka bangun, lalu menghalau Yesus
ke luar kota dan membawa Dia ke tebing
gunung, tempat kota itu terletak, untuk
melemparkan Dia dari tebing itu.

30 Tetapi Ia berjalan lewat dari tengah-
tengah mereka, lalu pergi.

14. Dalam kuasa Roh kembalilah Yesus ke
Galilea. Dan tersiarlah kabar tentang Dia di
seluruh daerah itu.

15. Sementara itu Ia mengajar di rumah-
rumah ibadat di situ dan semua orang
memuji Dia.

16. Ia datang ke Nazaret tempat Ia
dibesarkan, dan menurut kebiasaan-Nya
pada hari Sabat Ia masuk ke rumah
ibadat, lalu berdiri hendak membaca dari
Alkitab.

17. Kepada-Nya diberikan kitab nabi
Yesaya dan setelah dibuka-Nya, Ia
menemukan nas, di mana ada tertulis:

18. "Roh Tuhan ada pada-Ku, oleh sebab Ia
telah mengurapi Aku, untuk
menyampaikan kabar baik kepada orang-
orang miskin; dan Ia telah mengutus Aku

19. untuk memberitakan pembebasan
kepada orang-orang tawanan, dan
penglihatan bagi orang-orang buta, untuk
membebaskan orang-orang yang
tertindas, untuk memberitakan tahun
rahmat Tuhan telah datang."

20. Kemudian Ia menutup kitab itu,
memberikannya kembali kepada pejabat,
lalu duduk; dan mata semua orang dalam
rumah ibadat itu tertuju kepada-Nya.

21. Lalu Ia memulai mengajar mereka,
kata-Nya: "Pada hari ini genaplah nas ini
sewaktu kamu mendengarnya."

22. Dan semua orang itu membenarkan
Dia dan mereka heran akan kata-kata
yang indah yang diucapkan-Nya, -



“Ia datang ke Nazaret tempat Ia dibesarkan, dan menurut kebiasaan-Nya
pada hari Sabat Ia masuk ke rumah ibadat, lalu berdiri hendak membaca dari

Alkitab.” - Lukas 4 : 16

2. Bagaimana sikap Yesus dalam
beribadah?
Saat hendak membaca Kitab Suci, Yesus
berdiri sebagai bentuk penghormatan
kepada Firman Tuhan.

PERTANYAAN & JAWABAN
1. Apa yang dilakukan Yesus pada hari
Sabat?
Yesus pergi ke rumah ibadat, membaca
Kitab Suci, dan mengajarkan Firman
Tuhan kepada banyak orang.

Ayo renungkan bersama: Apa saja yang menunjukkan sikap hormat kita
kepada Tuhan saat di gereja? Coba tuliskan hal-hal yang boleh dan tidak

boleh dilakukan!

Aktivitas

Dari bacaan hari ini, kita dapat melihat teladan Yesus tentang bagaimana kita bisa
menaati hukum keempat: "Ingatlah dan kuduskanlah hari Sabat."

Di Lukas 4:16 dikatakan bahwa Yesus terbiasa pergi ke rumah ibadat setiap hari
Sabat. Ini berarti Yesus selalu rajin beribadah. Ia membaca Alkitab dan mengajar

banyak orang. Sekarang, coba kita pikirkan:

 Apakah kita sudah rajin datang ke gereja setiap hari Sabat?
 Apakah kita sudah bersikap sopan saat beribadah?

Kalau kita masih suka ngobrol/bercanda dengan teman saat di aula atau di gereja,
itu tandanya kita belum menunjukkan sikap hormat kepada Tuhan. Ayo, kita belajar

dari Yesus. Mari kita datang ke gereja dengan hati yang sungguh-sungguh,
mendengarkan Firman Tuhan dengan baik, dan menunjukkan sikap yang hormat.

Itulah cara kita menguduskan hari Sabat.

Aplikasi


